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HIGHLIGHT NEWS:

Bursa Global terlihat berakhir melemah cukup dalam
setelah WHO mendeklarasikan penyeberan virus corona 
sebagai pandemi. Jumlah korban jiwa meningkat ke
angka 4,952 dan kasus positif saat ini di angkat 132,527.

FX
Dolar melanjutkan penguatan terhadap mata uang lainnya setelah emergency rate cut dari Bank Sentral AS dan 
UK, dan semalam Bank Central Eropa juga mengambil kebijakan moneter longgar dengan kembali
menggelontorkan stimulus sebesar EUR 120 Bio.
Namun langkah-langkah yang dilakukan oleh negara-negara tersebut tidak dapat meredam kekhawatiran pasar 
atas penyebaran Corona virus yang semaikn meluas, yang dikhawatirkan berdampak kepada perlambatan
ekonomi. Pasar keuangan global mengalami sell-off, dan saham Dow Jones US sempat di suspend untuk
mencegah koreksi yang lebih dalam.
Pagi ini USDIDR di buka di 14800 dan meningkat sampai 14950 dengan range 14750-15000.

Pasar Obligasi
Obligasi benchmark 10 tahun sempat menyentuh yield 6.96% dan Pasar Obligasi masih mengalami koreksi
setelah aksi taking profit dan sell off dari investor US dan Eropa.
Yield US Treasury 10 tahun di level 0.812% hari ini. Bank Indonesia tetap melakukan intervensi untuk menjaga
kestabilan harga

Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Kamis, 13/03, IHSG melanjutkan pelemahan sebesar -5.013% dan berakhir pada
level 4,895.75. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar
pilihan terlihat dari pelemahan IDX30 (-5.92%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG pada penutupan
Kamis, 13/03. Investor Asing lanjut mencatatkan pelemahan sebesar RP. 256.57 Miliar. Seluruh sembilan (9) 
sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, Basic Industry and Chemicals berakhir melemah
sebesar -8.48%, sektor Agriculture turun sebanyak -5.71% dan sektor Mining melemah -5.60%. 
Bursa Saham Asia berakhir melemah ditengah kekhawatiran investor yang meningkat setelah World Health 
Organisation mendeklarasi penyebaran virus corona sebagai pandemi. Saat ini, jumlah korban jiwa virus 
corona global di angka 4,952 dengan 132,527 kasus positif. Bursa Saham AS kembali anjlok setelah Presiden
Trump dan The Fed gagal mengatasi kekhawatiran investor terkait perlambatan ekonomi atas dampak virus 
corona. 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

11-Mar 12-Mar %Change

Indonesia IDR 10yr 6.89 7.19 4.41 

Indonesia USD 10yr 2.52 2.94 0.17 

US Treasury 10yr 0.87 0.81 (0.07)

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 4.75 2.98 0.28

FED RATE 1.25 2.50 0.10

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 4.8155 1.0395

1 Mth 5.0015 0.7966

3 Mth 5.0969 0.7725

6 Mth 5.3177 0.7440

1 Yr 5.5023 0.7465

Bursa Saham Dunia

11-Mar 12-Mar %Change

IHSG 5,154.11 4,895.75 (5.01)

LQ 45 819.77 769.64 (6.12)

S&P 500 (US) 2,741.38 2,480.64 (9.51)

Dow Jones (US) 23,553.22 21,200.62 (9.99)

Hang Seng (HK) 25,231.61 24,309.07 (3.66)

Shanghai Comp (CN) 2,968.52 2,923.49 (1.52)

Nikkei 225 (JP) 19,416.06 18,559.63 (4.41)

DAX (DE) 10,438.68 9,161.13 (12.24)

FTSE 100 (UK) 5,876.52 5,237.48 (10.87)

Cross Currencies

12-Mar-20 13-Mar-20 % Change

USD/IDR 14,350 14,850 3.48

EUR/IDR 16,251 16,608 2.20

JPY/IDR 136.91 141.41 3.29

GBP/IDR 18,520 18,627 0.58

CHF/IDR 15,327 15,699 2.43

AUD/IDR 9,341 9,364 0.24

NZD/IDR 9,020 9,115 1.05

CAD/IDR 10,461 10,656 1.86

HKD/IDR 1,847 1,909 3.37

SGD/IDR 10,314 10,511 1.92

Major Currencies

12-Mar-20 13-Mar-20 % Change

EUR/USD 1.133 1.118 (1.25)

USD/JPY 104.835 104.975 0.13

GBP/USD 1.291 1.254 (2.83)

USD/CHF 0.936 0.946 1.03

AUD/USD 0.651 0.630 (3.15)

NZD/USD 0.629 0.614 (2.37)

USD/CAD 1.372 1.394 1.60

USD/HKD 7.769 7.778 0.12

USD/SGD 1.391 1.413 1.56
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Kurs USD/IDR | 14,850 | Kurs EUR/USD | 1.118 |
IHSG per 12 Maret 2020| 4,895.75 |
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